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Akhirnya sampai di rumah Reta! Ini kali
pertama Sarah mengunjungi sepupunya itu.
Sarah datang dari jauh, dari Ottawa, Kanada.

1



Reta langsung berseru, ”Oleh-oleh dari
Riedau Canal! Tempat berwisata naik perahu,
memancing dan main ski.” Sarah terkejut.
Bagaimana Reta tahu? Reta bilang, guru
lesnya pernah bercerita tentang tempat itu.
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Hmmm ... banyak sekali makanan menarik.
Sarah mulai dari mana ya? Sepertinya salad
buah itu menarik. Kata Reta, namanya rujak.
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Rujak itu ternyata pedas! Minum! Sarah perlu
minum!
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Kata Reta, penghilang pedas itu garam,
air hangat, atau susu. Guru lesnya yang
memberi tahu. Benar juga, panas di mulut
Sarah langsung reda. Wah, hebat juga guru
les Reta.
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Sarah ikut Reta pergi ke warung. Reta
membawa keranjang belanja. Gurunya yang
memberi tahu untuk mengurangi pemakaian
plastik. Hmmm ... Sarah ingin kenal guru
Reta.
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Berapa yang harus dibayar Reta? Reta
langsung menghitung dengan jari. Bukan
main! Angka yang disebutkan Reta sama
dengan hasil hitungan kalkulator. Reta bilang,
guru lesnya mengajari cara menghitung
cepat.
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Bagaimana caranya Sarah bisa bertemu guru
Reta? ”Be patient,” kata Reta. Reta juga bisa
berbahasa Inggris! Lagi-lagi guru lesnya yang
mengajarkan!
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Asyik, Sarah boleh ikut Reta les. Tanpa daftar,
tanpa bayar. Semudah itu! Eh, sapu itu untuk
apa?
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Mereka juga akan pergi les. Lucu juga,
bawaannya tidak hanya buku. Kata Reta,
gurunya tidak bisa membersihkan rumah
sendiri. Aneh.
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Sarah ingin cepat sampai. Bagaimana kalau
mereka berlari saja?
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” ”Tenang saja, Bu Guru punya obat buat
lukamu,” kata Reta. Sarah semakin tidak
sabar ingin bertemu guru Reta.
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Sampai!
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Itu guru Reta?

15



Wow! Ada yang belajar matematika. Ada
yang belajar bahasa Inggris. Ada yang belajar
sains. Macam-macam! Sarah tahu sekarang.
Guru Reta memang hebat.
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Bu Een Sukaesih
Siapakah sebenarnya guru hebat yang
mengajari Reta sehingga Reta begitu pintar?
Namanya Bu Een Sukaesih. Biasa dipanggil
Bu Een. Bu Een lulusan IKIP Bandung. Beliau
mengalami penyakit langka yang disebut
Rheumatoid Arthritis (RA). Penyakitnya itu
telah membuat Bu Een lumpuh selama
27 tahun. Namun Bu Een tidak mudah
menyerah. Beliau terus mengajar sambil
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berbaring, dari pukul 8. 00 pagi sampai
pukul 8. 00 malam. Bu Een bisa mengajar
Bahasa Inggris, Sejarah, Komputer, juga
Matematika. Siapa saja boleh datang belajar
ke rumahnya, mulai dari murid SD sampai
SMA. Murid-muridnya sangat menyayangi
Bu Een. Mereka berusaha membantu Bu
Een dengan apa yang mereka bisa, misalnya
dengan membersihkan rumah Bu Een.
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©2019, The Asia Foundation. Proyek
pengembangan buku ini menampilkan
para perempuan tangguh (the mighty girls
and women) sebagai tokoh cerita dengan
melibatkan penulis, ilustrator, editor, dan
desainer perempuan. Buku ini dikembangkan
melalui workshop pengembangan buku yang
diadakan atas kerja sama Yayasan Litara dan
The Asia Foundation dengan dukungan Estee
Lauder. Pendampingan dan penyuntingan
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cerita, teks, ilustrasi dan desain dilakukan
oleh Yayasan Litara. Yayasan Litara adalah
lembaga nirlaba yang mengembangkan
literasi dan buku anak.
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